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Abstract

In the current era, the growth of motorized vehicles is very rapid, especially motorcycles, which have
nearly 152 million users. In terms of vehicle quality and technology, it has also developed, such as the smart key
feature, which is a system in which a conventional key is no longer needed to start a motorcycle, but uses a
smartphone and Remote and can connect wirelessly. This is evidenced by the increasing number of sophisticated
and modern inventions such as wireless charging, smart home, and others. One of the extraordinary advantages
of wireless is that it can be connected to a smartphone. the research method in this case uses the waterfall model.
The test results were carried out on a Yamaha Mio vehicle, this tool functions properly and can start the engine
and turn it off again which can be accessed via a smartphone and Remote. With this tool, it is expected that
motorbikes that do not yet have the Wirelees Starter feature can have this technology without having to replace
motorbikes so that it can make it easier for motorcycle vehicle users. security system (GPS), adding temperature
monitoring on the machine or so on, and adding several additional features to make the system run even better.

Keyword : Wirelees, Smartphone, Arduino, , Remote, Smartphone.

Abstrak

Di era sekarang ini pertumbuhan kendaraan bermotor sangat pesat terutama sepeda motor yang
penggunanya hampir mencapai 152 juta. Dari sisi kualitas dan teknologi kendaraan pun berkembang seperti fitur
smart key yaitu suatu sistem di mana tidak diperlukan lagi kunci konvensional untuk menyalakan sepeda motor
tetapi menggunakan Smartphone dan Remote dan bisa terhubung secara nirkabel. Hal tersebut dibuktikan dengan
semakin bertambahnya penemuan-penemuan yang canggih dan modern seperti wireless charging, smart home,
dan lain lain, Salah satu kelebihan yang luar biasa dari wireless adalah bisa disambungkan ke smartphone. metode
penelitian pada kasus ini menggunakan model waterfall. Hasil uji coba di lakukan pada kendaraan Yamaha Mio,
alat ini berfungsi dengan baik dan dapat menyalakan mesin dan mematikan kembali yang dapat di akses melalui
smartphone dan Remote. Dengan adanya alat ini diharapkan sepeda motor yang belum memiliki fitur Wirelees
Stater dapat memiliki teknologi tersebut tanpa harus mengganti sepeda motor sehingga dapat mempermudah
pengguna kendaraan sepeda motor. Perancangan alat ini masih memiliki kekurangan dan diharapkan pada
penelitian ke depannya dapat dikembangkan dan disempurnakan, seperti adanya penambahan sistem keamanan
(GPS), menambahkan Monitoring suhu pada mesin atau sebagainya, dan menambahkan beberapa fitur tambahan
agar sistem berjalan lebih bagus lagi.

Kata Kunci : Wirelees, Smartphone, Arduino, Remote, Smartphone.

1. PENDAHULUAN alat yang wirelees starter otomatis untuk mengontrol

Di era sekarang ini pertumbuhan kendaraan
bermotor sangat pesat terutama sepeda motor yang
penggunanya hampir mencapai 152 juta. Namun
masih banyak kendaraan yang menggunakan kunci
konvensional yang dirasa kurang aman sehingga
mudah untuk dibobol. Pada tahun 2022 kasus
pencurian kendaraan Bermotor mencapai sekitar 183
ribu.

Permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini. Hal
ini dapat diselesaikan dengan membangun sebuah
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kendaraan bermotor[1]. Dengan perancangan sistem
ini kendaraan yang menggunakan kunci konvensional
dapat beralih ke sistem ini. Hal ini juga memberikan
kenyaman dan keamanan tambahan|[2].

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis
membuat “Perancangan Wireless Stater Kendaraan
Bermotor Berbasis Arduino”. Dengan adanya alat ini
diharapkan sepeda motor yang belum memiliki fitur
Wirelees Stater dapat memiliki teknologi tersebut
tanpa harus mengganti sepeda motor sehingga dapat
mempermudah pengguna kendaraan sepeda motor.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian pada kasus Perancangan
Wireless Starter Kendaraan Bermotor Berbasis
Arduino dapat dilihat pada gambar 1.

G

Identifikasi Masalah

l

Mengumpulkan Data

l

Membangun Sistem

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian pengembangan diawali dari
mengidentifikasi masalah pada kendaraan biasa tidak
terdapat sistem pengamanan pada kunci yang
memungkinkan kendaaran rentan akan terdapat
pencurian, dan kurangnya efesiensi pada penggunaan
kunci  konvensional. Tahap berikuthya vyaitu
pengumpulan data dengan studi pustaka berupa
membaca buku, menganalisa, menyimpulkan, dan
mengutip bacaan-bacaan dari artikel, buku dan jurnal
yang diakses melalui internet yang berkaitan dengan
topik penelitian guna mendukung penelitian ini[3].
Tahap berikutnya adalah tahap membangun sistem
yaitu proses dalam membangun sistem, di mulai dari
merancang atau mendesain dari sistem yang akan di
bangun, setelah rancangan selesai, maka di
lakukanlah pengembangan sistem[4]. Tidak lain yang
di lakukan pengembangan sistem adalah pembuatan
kode program dengan menggunakan bahasa C, dan di
program menggunakan software Arduino IDE.
Kemudian tahap akhir yaitu pembuatan laporan.
Tahap ini adalah bagian dari dokumen selama dan
hasil dari Perancangan Wireless Starter Kendaraan
Bermotor Berbasis Arduino[5].

Mikrokontroler ~ yang digunakan  pada
penelitian yaitu arduino uno. Arduino adalah
pengendali mikro single-board yang bersifat open-
source, diturunkan dari Wiring platform, dirancang
untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam
berbagai bidang[6]. Banyak pemula yang belajar
mengenal robotika dan elektronika lewat Arduino
karena mudah dipelajari. Tapi tidak hanya pemula,
para hobbyist atau profesional pun ikut senang
mengembangkan aplikasi elektronik menggunakan
Arduino[7].
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Sensor yang digunakan ESP8266. ESP8266
merupakan modul wifi yang berfungsi sebagai
perangkat tambahan mikrokontroler seperti Arduino
agar dapat terhubung langsung dengan wifi dan
membuat koneksi TCP/IP[8]. Modul ini juga
dilengkapi dengan prosesor, memori dan GPIO
dimana jumlah pin bergantung dengan jenis ESP8266
yang kita gunakan. Sehingga modul ini bisa berdiri
sendiri tanpa menggunakan mikrokontroler apapun
karena sudah memiliki perlengkapan layaknya
mikrokontroler[9].

Sensor selanjutnya yang digunakan sebagai
alat kontrol Sensor IR Remote. Sensor IR adalah
modul elektronik yang secara konstan memancarkan
atau menerima radiasi infra merah (IR) untuk
merasakan aspek perubahan tertentu dalam
lingkungan model Penerima IR memiliki mekanisme
untuk menerima sinar infra merah yang dipantulkan
kembali  setelah  dipantulkan  oleh  suatu
penghalang[10]. Biasanya ada dua jenis modul IR -
aktif dan pasif. Sensor IR pasif tidak memancarkan
atau memancarkan sinar infra merah tetapi
mendeteksi energi (panas) yang dipancarkan oleh
objek di jalurnya sedangkan modul IR Aktif terdiri
dari pemancar IR dan penerima IR[11]. (Sinar yang
dipancarkan oleh pemancar IR dari modul IR aktif
setelah dipantulkan oleh penghalang di jalurnya jatuh
pada penerima IR.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Model yang dipakai dalam membangun
Perancangan Wireless Starter Kendaraan Bermotor
Berbasis Arduino vyaitu menggunakan model
waterfall, dimana modelnya sebagai berikut:

Analisis

Kebutuhan
Desain Sistem j

Penulisan Kodg
Program

pengujian
program

—

liharaan

Gambar 2. Model Waterfall

Pada tahap analis, data didapat dengan cara
studi literatur, ekspresiment dan juga dokumentasi
atau pengamatan yang telah terjadi. Pada tahap
desain atau perancangan, membuat sebuah
rancangan mockup software dengan balsamiq
mokups dan juga merancangan rangkaian
komponen alat menggunakan fritzing[12]. Tahap
berikutnya penulisan kode program menggunakan

229


http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

Volume 6, No 2, Nopember 2023

bahasa C dan di program menggunakan Software
Arduino IDE. Tahap berikutnya pengujian program
dilakukan pengujian program apakah sudah sesuai
dengan kode program yang diamasukkan, apabila
terjadi kesalah masa akan dilakukan pemrograman
kembali. Tahap terakhir pengujian, pengujian
program dan tidak mengalami error dan bekerja
sesuai dengan kode program vyang telah
dimasukkan, maka akan dilakukan pemeliharaan
agar kode program yang telah dimasukkan tidak
terjadi perubahaan dan dilalukan update berkala
baik untuk server nya ataupun perangkatnya[13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Desain Sistem

Berikut merupakan desain sistem yang diusulkan
untuk perancangan Wireless Stater kendaraan
berbasis arduino.

A dol
G-o§

Remote TV

Smartphone Smartphone

Gambar 3. Desain Sistem Yang Diusulkan

Gambar 3 merupakan desain sistem yang
diusulkan, pada perancangan ini menggunakan dua
alat kontrol wireless yaitu:

1. Smartphone digunakan sebagai alat kontrol
untuk  menghidupkan  kendaraan, agar
terhubung dengan alat smarphone harus
terkoneksi dengan wifi jika terhubung
kendaraan bisa dihidupkan dengan smartphone.

2. Remote TV digunakan juga sebagai alat kontrol
untuk menghidupkan kendaraan, remote tidak
perlu terkoneksi dengan internet, tetapi remote
menggunakan  sensor  pendeteksi  signal
Infrared. Jika terdeteksi kendaraan bisa
dihidupkan dengan remote.

3.2. Diagram Blok Sistem
3.2.1 Diagram Blok Sistem ESP8266

<

ESPR266 > —.I Kontak
. g e

coller
T i T T
'
tase s RS LI R
A 4 ¥ ¥
Input Proses Output

Gambar 4 Diagram Blok Sistem ESP8266
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Berikut ini Keterangan pada gambar 4 yaitu, sebagai
berikut:
1. Input

a. Smartphone berfungsi untuk memberikan

perintah lalu dijalankan oleh
mikrokontroller.
b. ESP8266 berfungsi sebagai modul

menghubungkan arduino ke Smartphone,
dengan Smartphone dapat melakukan
perintah yang diteruskan ke
mikrokontroler.

c. Stepdown berfungsi untuk mengatur
tegangan arus yang di keluarkan dari aki
12V menjadi 5V pada komponen.

2. Proses
Proses pada perancangan ini
mikrokontroller menjalakan perintah yang telah

di  perintahkan oleh  Smartphone lalu

menjalankan program ke Relay[14].

3. Output
Output pada perancangan ini adalah Relay
sebagai saklar otomatis yang di kontrol oleh
mikrokontroler sesuai dengan perintah dari
user.
3.2.2 Diagram Blok Sistem sensor IR Remote

v

Semsor R

Gambar 5 Diagram Blok Sistem Sensor IR
Remote

Berikut ini Keterangan pada gambar 5 vyaitu,
sebagai berikut:

1. Input
a. Remote berfungsi untuk memberikan
perintah lalu dijalankan oleh

mikrokontroller

b. Sensor IR Remote berfungsi sebagai modul
untuk menerima sinyal infrared dari
Remote, dengan Sensor ini dapat
meneruskan perintah ke mikrokontroler.

c. Stepdown berfungsi untuk mengatur
tegangan arus yang di keluarkan dari aki
12V menjadi 5V pada komponen.

2. Proses
Proses pada perancangan ini
mikrokontroller menjalakan perintah yang telah

di perintahkan oleh sensor IR Remote lalu

menjalankan program ke Relay.
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3. Output
Output pada perancangan ini adalah Relay
sebagai saklar otomatis yang di kontrol oleh
mikrokontroler sesuai dengan perintah dari
user[15].

3.3. Diagram Skematik

Berikut ini merupakan diagram skematik untuk
secara keseluruhan, menggunakan aplikasi fritzing
sebagai menggambarkan simulasi rangkaian yang
akan di bangun, adapun perangkat yang digunakan
yaitu: Arduino Uno, ESP8266, Sensor IR Receiver

Remote, Buzzer dan Relay 4 Channel[16].

fritzing

Gambar 6 Diagram Skematik

Keterangan pada gambar 6 dapat dilihat pada

tabel 1:
TABEL | KETERANGAN RANCNGAN
RANGKAIAN
Nama Komponen Nama Komponen
ESP8266 Arduino
GND GND
3.3V 3.3V
RX Pin 3
X Pin 2
Buzzer Arduino
+ 5v
- Pin 7
Relay Arduino
GND GND
VCC 5v
IN 1 Pin 4
IN 2 Pin 5
IN3 Pin 6
IN 4 Pin7
Sensor IR Receiver Arduino
Signal Pin 8
GND GND
VCC 5v
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3.4. Flowchart

3.4.1 Flowchart ESP8266

=0
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Gambar 7 Flowchart Sistem ESP8266

Gambar 7 menujukan alur sistem pada saat
di gunakan dengan Smarphone. Smartphone akan
menghubungkan koneksi WIFI pada Arduino, modul
ESP8266 akan menerima autentikasi  dari
smartphone. Jika koneksi terhubung dapat melakukan
perintah Kontak ON, dan Starter ON. Sistem ini
diimplementasikan ~ dengan  aplikasi Blynk.
Penggunaan sistem ini dapat membantu user dalam
menyalakan mesin sepeda motor[4].

3.4.2 Flowchart Sensor IR Remote

=D

Datelsi sensor R

oN Tiéa

Setaai
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Gambar 8 Flowchart Sistem Sensor IR Remote

Gambar 8 menujukan alur sistem pada saat
di gunakan dengan Remote. Remote akan mendeteksi
sensor InfraRed pada Arduino. Jika sinyal berhasil
terdeteksi maka remote dapat melakukan perintah
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Kontak ON, dan Starter ON. Penggunaan sistem ini
dapat membantu user dalam menyalakan mesin
sepeda motor[10].

3.5. Rancangan Antarmuka Kontrol

Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk
sistem pengkontrolan dari Perancangan Wireless
Stater kendaraan bermotor berbasis arduino[16].

A=)

1. Kontak
2. Stater

N Kontak Stater ’Z
3. Switch Rem N N\ 4. Alarm
Z - - N
N o v ¥4

Switch Rem Alarm

y 4

G —)

Gambar 9 Rancangan Antar Muka Kontrol
Smartphone

Gambar 9 merupakan desain Smartphone
sebagai kendali jarak jauh sepeda motor dengan
menggunakan ESP8266 Sebagai koneksi Wifi sebagai
jalur akses. Berikut proses mengunakan Smartphone
dalam menggunakan alat:

1. Pastikan koneksi sudah terhubung.

2. Apabila kontak ON maka tombol start mesin
dapat berfungsi.

3. Tombol 1 pada
menghidupkan kontak.

4. Tombol 2 pada Smartphone untuk mengaktifkan
Stater.

5.  Tombol 3 untuk mengaktifkan Switch Rem.

Jika kontak dalam keadaan OFF maka mesin tidak

bisa dihidupkan karena keadaan mesin mati. Berikut

Rancangan Antarmuka kontrol Remote.

Smartphone  untuk
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3. Switch Rem ON & AiGin

6. Switch
Rem OFF

Gambar 10 Rancangan Antarmuka Remote

Gambar 10 merupakan Desain Remote sebagai
kendali jarak jauh sepeda motor dengan
menggunakan Sensor IR Remote sebagai jalur akses.
Berikut proses mengunakan Remote:

1. Apabila kontak ON maka tombol start mesin
dapat berfungsi.
2. Untuk menyalakan Kontak user terlebih
dahulu menekan tombol atas pada Remote.
3. Tombol bawah pada Remote untuk mematikan
kontak.
Tombol Kiri untuk mengaktifkan Switch Rem.
Tombol menu untuk mematikan Switch Rem.
Tombol OK untuk mengaktifkan Stater.
Tombal Kanan untuk mengaktifkan Alarm.
Jlka kontak dalam keadaan OFF maka mesin
tidak bisa dihidupkan karena keadaan mesin mati.

\‘.O’SJ"P

3.6. Implementasi Hasil

Sistem ini diimplementasikan pada sepeda motor
Yamaha Mio dan smartphone android vyang
digunakan adalah MI Redmi 10 2022 dan Remote K-
Vision. Penggunaan sistem ini dapat membantu user
dalam menyalakan mesin sepeda motor dari jarak
tertentu.
3.6.1 Implementasi Software

Gambar 11 Implementasi Software
Smartphone

YRV
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Gambar 11 merupakan tampilan perangkat
smartphone sebagai alat kendali jarak jauh, software
menggunakan Aplikasi Blynk.

Gambar 12 Implementasi Remote TV

Gambar 12 merupakan tampilan remote yang
digunakan pada perancangan sistem. Semua remote
bisa digunakan tetapi harus dikonfigurasi terlebih
dahulu pada program.
3.6.2 Implementasi hasil
Smartphone

menggunakan

Gambar 13 implementasi hasil menggunakan
smartphone

Gambar 13 merupakan hasil uji coba
menggunakan smartphone Aktifkan terlebih dahulu
hotspot pada android dengan nama dan password
yang sama pada program. Tujuan nya agar modul
dapat mengambil data dan menjalankan perintah ke
mikrokontroler.
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Gambar 14 implementasi menjalakan Software

Gambar 14 diatas merupakan hasil menjalakan
Software, Jika tombol kontak ON Relay 1 aktif, jika
tombol stater ON Relay 2 aktif, jika tombol Switch
Rem ON Relay 3 aktif, dan jika tombol Alarm ON
Relay 4 aktif.

3.6.3 Implemantasi hasil menggunakan Remote Tv

pada implementasi ini tombol yang digunakan
ada 6 tombol berbeda dengan mengunakan
smarphone hanya menggunakan 4 tombol. Hal ini
sistem yang diterapkan pada tombol remote yaitu
push atau menggunakan tekanan pada tombol
berbeda dengan tombol pada smartphone yang
menggunakan sistem swicth atau hanya menekan
tombol satu kali saja.

Gambar 15 Implementasi Hasil menggunakan
Remote Tv

Gambar 15 merupakan hasil uji coba setelah
upload program, uji coba menggunakan tombol yang
telah di konfigurasi. Jika Remote mendapatkan sinyal
dari sensor maka tombol atas yang di tekan, Relay 1
akan aktif dan jika ditekan tombol bawah maka Relay
1 akan mati.
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Gambar 16 Implementasi Tombol Remote Tv

Gambar 16 merupakan hasil uji coba setelah
upload program, uji coba menggunakan tombol yang
telah di konfigurasi. Jika Remote mendapatkan sinyal
dari sensor maka tombol OK yang di tekan, Relay 2
akan aktif tombol ini digunakan sebagai
menghidupkan mesin. Tombol ini memiliki delay 10
detik. Jika lewat pada delay tersebut maka Relay 2
akan mati.

Gambar 17 Implementasi Tombol Tv Relay 3

Gambar 17 merupapaka hasil uji coba Jika
Remote mendapatkan sinyal dari sensor maka tombol
kiri yang di tekan, Relay 3 akan aktif tombol ini
digunakan sebagai mengaktifkan switch rem dan
untuk mematikan tekan tombol menu.
3.6.4 Implementasi Pengukuran Tegangan Aki

Gambar 18 Pengukuran Input Tegangan Aki
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Gambar 18 merupakan  Pengukuran
tegangan pada aki motor sebelum menghubungkan
pada rangkaian catudaya.

—

Gambar 19 Pengukuran Aki ketika mesin hidup

Gambar 19 merupakan pengukuran tegangan aki
setelah mesin dihidupkan, tegangan bisa saja
berubah-ubah, hal ini dikarenakan ketika mesin hidup
pengisian pada aki akan berjalan sehingga tegangan
akan naik dan kondisi aki dalam keadaan baik (tidak
drop).

3.6.5 Implementasi pada kendaraan
Berikut implementasi uji coba pada
kendaraan dapat dilihat pada gambar 20 beikut:

Gambar 20 Implementasi Pada Kendaraan dengan
kontrol smartphone

Gambar 20 merupakan pengujian alat pada
kendaraan menggunakan sistem kontrol smartphone.
Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah dapat
terhubung dengan baik dan dapat berjalan sesuai
dengan perintah user.
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l ar 21 Ilmentasi pada kendaraan dengan
kontrol Remote

Gambar 21 merupakan pengujian alat pada
kendaraan menggunakan sistem kontrol smartphone.
Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah dapat
terhubung dengan baik dan dapat berjalan sesuai
dengan perintah user.

3.6.6 Hasil Pengujian

Pengujian sistem terbagi atas beberapa bagian
yaitu pengujian terhadap konektifitas wifi terhadap
kendaraan dilakukan dengan menghidupkan kontak
dan menghidupkan mesin, pengujian Smartphone
sebagai alat kontrol menghidupkan kendaran,

pengujian sensor IR Receiver Remote terhadap sinyal
yang dikirim kan oleh Remote untuk menghidupkan
kontak dan menghidupkan mesin pada kendaraan.

Pertama Pengujian Sensor ESP8266 menggunakan

Gambar 22 uki Uji coba Smartphone sebagai alat
kontrol
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Gambar 22 merupakan pengujian pada
sistem dengan smartphone sebagai alat kontrol.
Pengujian ini dilakukan untuk menghidupkan
kendaraan dengan jarak yang jauh, dan mengetahui
sistem apakah berjalan dengan baik ataupun
mengalami  kegagalan. Jika sistem  berhasil
dijalankan, lampu pada relay akan aktif seperti
berikut.

Gambar 23 Hasil Uji coba pada sistem relay

Gambar 23 merupakan gambaran sistem
pada saat terkoneksi led relay aktif dan berfungsi
sesui inputan pengguna. Jika sistem tidak terkoneksi
maka led relay tidak aktif dan tidak berfungsi.

Kedua Pengujian Sensor IR Remote menggunakan
Remote sebagai alat Kontrol:

f‘

Gambar 24 Bukti uji coba Remote sebagai alat
kontrol

Gambar 24 merupakan pengujian pada
sistem menggunakan Remote sebagai alat kontrol.
Remote dapat digunakan jika Sinyal remote dapat
terdeteksi di sensor penerima infrared. Sinyal remote
terdeteksi jika remote satu arah dengan sensor, jika
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berlawanan dengan sensor maka remote tidak akan
berfungsi.  Pengujian  ini  dilakukan  untuk
menghidupkan kendaraan, dan mengetahui sistem
apakah berjalan dengan baik ataupun mengalami
kegagalan. Jika sistem berhasil dijalankan, lampu
pada relay akan aktif.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan dari Perancangan
Wireless Stater kendaraan berbasis arduino dapat
disimpulkan yaitu:

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan
pada Perancangan Wireless Stater sudah mampu
untuk melakukan pengujian dalam
menghidupkan kendaraan dan juga kontrol
perangkat elektronik.

2. Dari hasil pengujian menghidupkan kemampuan
tingkat keberhasilan berkisar 100%.

3. Pengujian terhadap pengkontrolan perangkat
elektronik berjalan dengan baik dengan jeda
waktu atau delay berkisaran 5 sampai 10 detik.

Saran, Dari pengembangan sistem yang telah
dirancang dan telah direalisasikan menjadi sebuah
alat, penulis menyadari masih banyak hal yang masih
mampu  dikembangkan lebih  banyak lagi,
pengembangan sistem ini dapat dikembangkan lebih
jauh lagi dengan memberikan Modul GPS, dan
menambahkan beberapa fitur tambahan agar sistem
berjalan lebih bagus lagi dan meningkatkan dari segi
keamanan. Selain itu penulis juga menyadari banyak
sekali kekurangan dalam penulisan laporan sehingga
penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membantu penulis dalam memperbaiki laporan ini.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terimakasih sebagai support
system selama penelitian tugas akhir pada orang tua,
pembimbing dan teman-teman dekat.
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